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Penerimaan santri baru adalah tahap kritis dalam menjaga kualitas pendidikan 

di pesantren dan saat ini perlu dilakukan pengoptimalan proses untuk mencapai 

efisiensi, produktivitas, dan pelayanan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengindentifikasi perbaikan proses bisnis penerimaan santri baru di 

Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot dengan mengadopsi konsep Business 

Process Reengineering (BPR). Metode BPR digunakan untuk menganalisis, 

mendesain ulang, dan mengimplementasikan proses dengan pendekatan yang 

lebih efektif dan inovatif. Hasil dari usulan ini mencakup penyederhanaan 

langkah-langkah penerimaan, penggunaan teknologi informasi, pengurangan 

birokrasi, dan peningkatan koordinasi antar departemen. Diharapkan bahwa 

implementasi usulan ini akan menghasilkan peningkatan signifikan dalam 

proses penerimaan santri baru, mengurangi waktu yang diperlukan, dan 

meningkatkan kepuasan calon santri dan pihak terkait. Identifikasi ini 

memberikan landasan bagi Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot untuk 

menjadi lebih responsif dan kompetitif dalam menerima santri baru. 

 

Abstract 

 

This study aims to propose identification to the business process of admitting new 

students at Miftahul Khoirot Student Boarding School by adopting the concept of 

Business Process Reengineering (BPR). The admission of new students is a critical 

stage in maintaining the quality of education in pesantren, and BPR can help in 

identifying, redesigning, and optimizing this process to achieve efficiency, 

productivity, and better service. The BPR method is used to analyze, redesign, and 

implement the process with a more effective and innovative approach. The results 

of this proposal include simplification of intake steps, use of information 

technology, reduction of bureaucracy, and improved coordination between 

departments. It is expected that the implementation of this proposal will result in 

significant improvements in the admission process, reduce the time required, and 
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increase the satisfaction of prospective students and related parties. This proposal 

provides a foundation for Miftahul Khoirot Student Boarding School to become 

more responsive and competitive in accepting new students.  

 

 

1. INTRODUCTION 

Pesantren merupakan sebuah institusi pendidikan yang memiliki ciri khas agama, keunikan, dan akar 

budaya (Karim et al., 2022; Rohman & Muhtamiroh, 2022). Pesantren, sebagai lembaga pendidikan, dapat 

dianggap sebagai sistem produksi dengan hasil akhir berupa santri (Assa’adi, 2021; Burga & Damopolii, 2022). 

Konsep umum "input-proses-output" berlaku dalam konteks ini, di mana kualitas "input" dalam bentuk santri 

perlu dijaga melalui proses seleksi penerimaan yang baik (Isbah, 2020). Kualitas input yang unggul diharapkan 

akan memberikan jaminan terhadap hasil akhir yang berkualitas (As’ad & Hakim, 2022). 

Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot, sebagai bentuk evolusi pesantren tradisional, bertujuan untuk 

menjembatani pembentukan generasi yang berkualitas dari segi intelektual, emosional, dan spiritual sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Namun, proses penerimaan santri baru saat ini, yang dikenal sebagai "one 

day service," menghadapi sejumlah kendala, termasuk ketidaksesuaian dalam pelaksanaan tes tertulis dan 

wawancara serta ketidaksinambungan waktu pendaftaran. Keputusan penerimaan santri juga terkesan subjektif 

dan terbatas oleh kapasitas. 

Dalam konteks permasalahan ini, perlu adanya perbaikan dalam proses penerimaan santri baru. Alternatif-

alternatif perbaikan dapat mencakup mempersingkat rentang waktu pendaftaran, menghilangkan ujian tertulis 

dan wawancara yang tidak konsisten, atau bahkan mengganti konsep "one day service." Diperlukan kajian 

mendalam untuk memilih alternatif yang paling sesuai. 

Dari segi manajemen perubahan, konsep Total Quality Management (TQM) dan Business Process 

Reengineering (BPR) relevan untuk mengatasi permasalahan ini (Deng, 2022). Rightsizing (downsizing) tidak cocok 

karena struktur organisasi yang sederhana (Lahlou et al., 2023; Tsogkas et al., 2021). BPR dipilih sebagai konsep 

yang paling sesuai karena fokus pada perubahan yang cepat, fokus pada proses, dan penggunaan teknologi 

informasi sebagai penunjang perubahan (Dwanoko & Agustina, 2019; Hashem, 2019). Dengan pendekatan ini, 

diharapkan perubahan menyeluruh dalam proses penerimaan santri baru dapat diwujudkan (Arip Islahudin & 

Hadikurniawati, 2022). 

Meskipun Automation pada dasarnya dapat diterapkan, namun perlu memastikan terlebih dahulu 

keberadaan dan kebenaran prosedur dan tata laksana yang ada. Oleh karena itu, BPR dipilih sebagai konsep utama 

dalam penelitian ini dengan alasan-alasan berikut: (1) BPR mendorong perubahan yang radikal, atau minimal, 

signifikan, (2) BPR menempatkan fokus pada proses, melewati batas-batas fungsional dan departemen, (3) BPR 

berusaha mencapai perubahan dramatis dalam performansi proses, dan (4) BPR memanfaatkan teknologi 

informasi sebagai pemudah perubahan yang diusulkan. Pendekatan Reengineering ini mendorong untuk kembali 

mempertimbangkan dan meredefinisi mengapa melakukan tindakan yang biasa, bukan hanya mengikuti tradisi 

atau mempercepat yang telah ada (Shahul Hameed et al., 2022; Simeonov & Dicheva, 2023). 

Usulan ini memiliki tujuan mengenali aktivitas yang terdapat dalam proses bisnis penerimaan santri baru 

yang sedang diterapkan di Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi aktivitas mana dalam proses penerimaan santri baru yang memerlukan penyegaran atau 

perubahan. Selanjutnya, penelitian ini akan merancang sebuah proposal untuk proses bisnis yang mengusulkan 

perbaikan signifikan dalam proses penerimaan santri baru di Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot. 

2. METHODS  

Alur penelitian ini megikuti proses seperti pada figure 1. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah Studi 

Pendahuluan. Memulai dengan melakukan Studi Literatur untuk mendalami teori-teori yang relevan dengan 

penelitian dan untuk menentukan metode yang akan gunakan (Gigova et al., 2022). Selanjutnya, Melakukan Studi 

Lapangan di Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot Surakarta. Melakukan wawancara dan observasi langsung 

untuk memahami kondisi dan aktivitas yang sedang berlangsung di pesantren. Hasil studi lapangan ini menjadi 

landasan dalam merumuskan permasalahan penelitian. 

Setelah selesai dengan studi pendahuluan, beralih ke Tahap Pengumpulan Data. Dimulai dengan memahami 

proses bisnis secara umum di pesantren. Melalui wawancara dengan pengelola pesantren dilakukan untuk 

mengidentifikasi proses bisnis secara keseluruhan. Selanjutnya, mendalami Proses Bisnis Penerimaan Santri Baru. 
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Data-data terkait sistem penerimaan santri baru dikumpulkan melalui wawancara dengan berbagai pihak terkait 

dan dengan menelusuri berkas terkait proses tersebut.  

 
Fig. 1. Alur Penelitian  

Kemudian, memasuki Tahap Pengolahan Data. Mengembangkan usulan proses berdasarkan konsep 

Business Process Reengineering (BPR) (Al-Shammari, 2023; Grant, 2022). Dimulai dengan Identifikasi Alternatif 

Solusi, yang melibatkan analisis proses awal (As Is), mengidentifikasi kekurangannya, dan kemudian mengusulkan 

perbaikan. Selanjutnya, kami merancang proses baru (To Be) dengan mempertimbangkan alternatif solusi yang 

dihasilkan. Digunakan teknik ESIA (Eliminate, Simplify, Integrate, Automate) dalam perancangan proses baru 

(Adefulu et al., 2020; Fetais et al., 2022).  

Eliminate dilakukan dengan menghapus proses, dokumen kerja, dan pekerjaan ganda yang tidak perlu 

(Ahmed Bayomy et al., 2021). Simplify menyederhanakan formulir, prosedur, dan aktivitas untuk mempermudah 

proses secara keseluruhan (Khan et al., 2020). Integrate, menggabungkan tugas-tugas yang tumpang tindih untuk 

meningkatkan hasil proses (Haseeb et al., 2019). Automate mengotomatisasi beberapa aktivitas dalam proses 

(Shakhgiraev et al., 2019), terutama terkait dengan penyimpanan dan pengolahan data calon santri. 

Kemudian, menyusun perangkat yang diperlukan untuk usulan proses, seperti konsep formulir, kuitansi, 

laporan rekomendasi, dan laporan Penerimaan Santri Baru secara keseluruhan. Formulir, kuitansi, dan laporan 

akan diolah melalui program website Penerimaan Santri Baru. 

Selanjutnya, kami melakukan Analisa Dan Interpretasi Hasil. Membandingkan proses awal (As Is) dengan 

proses baru (To Be) serta menganalisis kebutuhan perangkat pada proses baru.  

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Proses Bisnis Penerimaan Santri Baru 

Proses penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Mahasiswa Miftahul Khoirot dimulai dengan tahap 

sowan (bertemu langsung), di mana calon santri bersama orang tua atau wali mendatangi ponpes untuk bertemu 

dengan pengasuh dan menyampaikan niat untuk bergabung (Irawan, 2022; Puspitarini et al., 2023). Setelah sowan, 

pengasuh ponpes akan melakukan penilaian dan wawancara terhadap calon santri. Jika hasil sowan menunjukkan 

kesesuaian dan keseriusan calon santri, pengurus ponpes akan memberikan pemberitahuan bahwa calon santri 

diterima. Langkah berikutnya adalah calon santri diharapkan mengisi formulir pendaftaran. Formulir ini berisi 

informasi pribadi dan data penting lainnya yang diperlukan untuk administrasi. 

Seluruh alur terlihat pada gambar 2 yang dirancang untuk memberikan kejelasan dan kemudahan bagi 

calon santri serta memastikan bahwa proses penerimaan dilakukan dengan transparan dan sesuai dengan aturan 

yang berlaku di Ponpes Miftahul Khoirot.  
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Peta Proses Penerimaan Santri Baru (As Is) 

 
 

Fig. 2. Alur Penerimaan Santri Baru Ponpes Miftahul Khoirot  

 

Setelah formulir pendaftaran diisi dan diserahkan, calon santri diwajibkan untuk melakukan pembayaran 

administrasi sesuai ketentuan yang berlaku. Biaya administrasi ini mencakup berbagai keperluan, termasuk 

pengelolaan administrasi dan fasilitas-fasilitas di ponpes. Proses penerimaan mencapai tahap akhir ketika calon 

santri telah menyelesaikan proses pembayaran administrasi. Ponpes Miftahul Khoirot kemudian menyusun daftar 

santri baru yang telah resmi terdaftar. Dengan demikian, calon santri baru secara resmi menjadi bagian dari 

komunitas pesantren.  

 

Table 1. Identifikasi Proses Awal (As Is) 

No Aktivitas Identifikasi Masalah Dampak Yang 

Ditimbulkan 

Usulan 

Pengembangan 

Dilakukan 

Ya/ Tidak 

1 Penyiapan petugas 

Pendaftaran 

-   Ya 

2 Sowan  Harus dengan pengasuh Kurang efisiensi 

waktu terutama 

bagi pengasuh 

Pembuatan 

panduan 

pertanyaan 

  Ya 

  Jika pengasuh belum 

ada maka harus 

menunggu atau 

ditunda 

Menghindari waktu 

lama dalam 

menunggu pengasuh 

Pembuatan 

panduan 

pertanyaan 

Ya 

3 Pelayanan 

pengambilan formulir 

Jumlah formulir yang 

keluar tak terdeteksi 

Pemborosan kertas 

dan ongkos cetak 

Penomoran 

formulir 

Ya 

Tidak semua formulir 

yang keluar 

dikembalikan 

Pemborosan kertas 

dan ongkos cetak 

Pengisian 

formulir ditempat 

Ya 

4 Pelayanan 

pengembalian form.& 

pembayaran 

pendaftaran 

Hanya formulir dari 

santri yang diterima 

saja yang kemudian 

diarsipkan 

Kehilangan 

peluang untuk 

mengecek sejauh 

mana efektivitas 

publikasi yang 

dilakukan 

Isian formulir 

langsung 

dimasukan ke basis 

data 

Ya 



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2024, 7(1), Pages 290-299 

 

 

Page 295 of 299 

No Aktivitas Identifikasi Masalah Dampak Yang 

Ditimbulkan 

Usulan 

Pengembangan 

Dilakukan 

Ya/ Tidak 

Hanya formulir dari 

santri yang diterima 

saja yang kemudian 

diarsipkan 

Jika ada santri yang 

diterima kemudian 

tidak daftar ulang, 

pengurus harus 

membuka-buka 

berkas pendaftaran 

atau membuka 

seleksi lagi untuk 

mendapatkan santri 

pengganti 

Daftar calon 

santri berdasar 

urutan prioritas 

Ya 

5 Penetapan Santri yang 

diterima 

Penetapan 

penerimaan santri 

tidak melalui 

mekanisme 

pembandingan antar 

calon santri yang 

mendaftar. 

Ada kemungkinan 

santri yang 

mendaftar 

belakangan memiliki 

kualitas yang lebih 

baik, sehingga 

pesantren 

kehilangan peluang 

untuk 

mendapat input 

santri yang lebih 

baik 

Penetapan calon 

yang diterima 

dilakukan diakhir 

masa pendaftaran 

Ya 

6 Penerimaan surat 

Keterangan orangtua 

Ada yang 

mengumpulkan ada 

yang tidak 

Administasi kurang 

tertib 

Catatan kelengkapan 

administratif santri 

Ya 

Tabel 1 memperlihatkan analisis mendalam terkait beberapa kendala yang ditemui dalam proses 

penerimaan santri baru di Ponpes Miftahul Khoirot. Berikut adalah narasi yang menggambarkan konteks, 

tantangan, dampak, solusi, dan implementasi dari setiap kendala. 

Dalam upaya meningkatkan proses penerimaan santri baru, Ponpes Miftahul Khoirot telah 

mengidentifikasi sejumlah kendala yang perlu diatasi. Pertama-tama, pada tahap persiapan staf pendaftaran, tidak 

terdapat masalah khusus yang diidentifikasi, dan persiapan staf pendaftaran telah dilakukan dengan baik. 

Namun, pada proses Sowan, terdapat ketergantungan yang signifikan pada pengasuh, mengakibatkan 

kurangnya efisiensi waktu, terutama bagi pengasuh yang belum tersedia. Sebagai solusi, ponpes telah berhasil 

mengimplementasikan panduan pertanyaan untuk mempercepat proses Sowan. 

Pada layanan pengambilan formulir, kendala terkait jumlah formulir yang keluar tidak terdeteksi dan tidak 

semua formulir dikembalikan oleh calon santri. Hal ini mengakibatkan pemborosan kertas dan biaya cetak. Untuk 

mengatasi masalah ini, ponpes menerapkan penomoran formulir dan pengisian formulir di tempat, berhasil 

mengurangi potensi pemborosan dan meningkatkan akurasi data. 

Layanan pengembalian formulir dan pembayaran pendaftaran juga mengalami kendala, di mana hanya 

formulir dari santri yang diterima yang diarsipkan. Dampaknya adalah kehilangan peluang untuk mengevaluasi 

efektivitas publikasi. Dengan mengimplementasikan pengisian formulir langsung ke basis data dan daftar calon 

santri berdasarkan urutan prioritas, ponpes berhasil meningkatkan efisiensi dan kesempatan evaluasi. 

Proses penetapan santri yang diterima menghadapi kendala dalam melakukan pembandingan antar 

calon, yang dapat mengakibatkan kehilangan calon berkualitas yang mendaftar belakangan. Untuk mengatasinya, 

ponpes mengubah kebijakan dengan melakukan penetapan calon lebih awal dalam periode pendaftaran. 

Terakhir, pada penerimaan surat keterangan orang tua, beberapa calon santri mengumpulkan, sementara yang 

lain tidak, menyebabkan ketidaktertiban administratif. Ponpes berhasil mengatasi masalah ini dengan mencatat 

kelengkapan administratif santri secara terstruktur. 

Perancangan Proses To Be 

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan kejelasan proses penerimaan santri baru di Ponpes Miftahul 

Khoirot, dilakukan perancangan proses baru (To Be) dengan pendekatan ESIA (Eliminate, Simplify, Integrate, 

Automate). 
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Fig. 2. Alur Proses Perancangan Proses Baru 

Pertama-tama, langkah eliminasi diarahkan pada peningkatan kontrol proses. Penghapusan penyiapan 

formulir cetak dilakukan dengan menggantinya menggunakan formulir yang langsung dicetak dari data diisi ke 

komputer. Hal ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan kertas kerja dan menghilangkan potensi kesalahan 

pada tahap ini. 

Proses pengisian formulir, pengembalian, dan pembayaran pendaftaran diintegrasikan sehingga dapat 

dilakukan secara otomatis oleh komputer. Selain itu, administrasi santri baru juga diintegrasikan dengan 

pembuatan arsip kelengkapan administrasi yang melibatkan surat pernyataan, surat keterangan orang tua, dan 

bukti pembayaran. Tim penetapan santri baru dibentuk untuk mengintegrasikan keputusan penerimaan dan 

penempatan kamar asrama, menghasilkan keputusan yang lebih objektif. 

Dalam upaya penyederhanaan, formulir pendaftaran disusun ulang dengan menghilangkan data yang 

kurang relevan dan menambahkan data yang lebih signifikan seperti penghasilan, gender, asal SMA, nilai UAN, 

IPK, dan tanggal pendaftaran. Prosedur pengisian data juga disederhanakan, termasuk penomoran formulir dan 

penyusunan panduan pertanyaan wawancara. 

Dalam aspek otomatisasi, dibuat website penerimaan santri baru yang berfungsi menyimpan dan 

mengolah data calon santri. Data kelengkapan administrasi disimpan dalam basis data untuk memudahkan 

pengelolaan dan monitoring. Pengisian data dilakukan secara otomatis, mengurangi potensi kesalahan input dan 

meningkatkan efisiensi. 

Dengan menggunakan pendekatan ESIA ini, diharapkan Ponpes Miftahul Khoirot dapat merampingkan 

proses penerimaan santri baru, meningkatkan efisiensi, dan memberikan pengalaman yang lebih baik serta 

transparan bagi calon santri dan pihak ponpes. 

 

Table 2. Perbedaan Sebelum dan Sesudah implementasi 

Sebelum Implementasi BPR Setelah Implementasi BPR 

Proses Manual Automatisasi Proses 

Duplikasi Pekerjaan Eliminasi Redundansi 

Keterbatasan Teknologi Penyederhanaan Alur Kerja 

 Keputusan Cepat dan Objektif 

 Peningkatan Literasi Teknologi 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa Sebelum implementasi Business Process Reengineering (BPR) di Pesantren 

Mahasiswa Miftahul Khoirot, proses penerimaan santri baru menghadapi sejumlah tantangan. Proses pendaftaran 

dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas, mengakibatkan potensi kesalahan input dan kelambatan 

dalam pengolahan data. Penggunaan teknologi informasi terbatas, dan evaluasi serta keputusan penerimaan 

santri memerlukan waktu yang cukup lama karena keterbatasan sistem. 

Setelah implementasi BPR, terjadi perubahan yang signifikan dalam alur kerja proses penerimaan santri 

baru. Pendaftaran santri baru mengalami otomatisasi dengan penggunaan formulir pendaftaran online, 

memungkinkan calon santri untuk mengisi dan mengumpulkan data secara elektronik. Seiring dengan itu, 

diterapkan website penerimaan santri baru yang memudahkan pengelolaan data dan mengurangi risiko kesalahan 

input. 

Selain otomatisasi, redundansi pekerjaan dihilangkan dengan mengintegrasikan langkah-langkah dalam 

proses penerimaan. Data yang diinput tidak perlu diulang, meminimalkan potensi kesalahan dan meningkatkan 

efisiensi. Alur kerja proses penerimaan santri baru disederhanakan, meminimalkan tahapan yang tidak efisien dan 

mengoptimalkan urutan kegiatan. 

Proses evaluasi dan keputusan penerimaan santri menjadi lebih cepat dan objektif setelah implementasi 

BPR. Standar yang telah ditetapkan dalam BPR membantu memastikan keputusan yang lebih konsisten dan 

Eliminate Simplify Integrate Automate
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transparan. Peningkatan literasi teknologi juga diperoleh oleh pengurus melalui pelatihan dan pendampingan, 

memungkinkan mereka memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. 

Dalam rangka memastikan kelangsungan dan perbaikan berkelanjutan dari proses penerimaan santri 

baru, Ponpes Miftahul Khoirot disarankan untuk melibatkan seluruh pihak terkait dalam upaya evaluasi dan 

perbaikan. Untuk itu, diusulkan adanya program pelatihan atau peningkatan literasi teknologi bagi staf, pengurus, 

dan calon santri. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman mendalam tentang penggunaan teknologi informasi, 

seperti formulir pendaftaran online dan sistem manajemen data, guna memastikan pemanfaatan optimal dari 

inovasi tersebut. 

Rekomendasi termasuk pendirian sistem monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Sistem ini dapat 

membantu menyusun indikator kinerja yang jelas dan memfasilitasi pengumpulan data secara rutin untuk 

mengevaluasi efektivitas perubahan yang telah diimplementasikan. Evaluasi berkala akan memberikan 

pemahaman mendalam tentang keberhasilan proses baru dan mengidentifikasi area-area yang masih 

memerlukan perbaikan. 

Penting untuk melibatkan stakeholder, seperti pengurus, pendamping asrama, dan pihak terkait lainnya, 

dalam seluruh tahap evaluasi dan perbaikan (Zainal et al., 2022). Dengan mendorong partisipasi aktif dari berbagai 

pihak, Ponpes dapat memanfaatkan beragam perspektif dan pengalaman untuk merumuskan solusi yang lebih 

holistik (Fatmawati et al., 2023). Keterlibatan stakeholder juga dapat membangun rasa kepemilikan dan komitmen 

terhadap perubahan yang diterapkan (Isbah & Sakhiyya, 2023). 

Dengan mengadopsi rekomendasi ini, Ponpes Miftahul Khoirot dapat memperkuat fondasi proses 

penerimaan santri baru, menciptakan lingkungan yang lebih efisien, transparan, dan mendukung pertumbuhan 

dan pengembangan optimal bagi semua calon santri. 

 

4. CONCLUSION  

Dengan melakukan identifikasi dan perancangan proses business process reengineering pada Ponpes 

Miftahul Khoirot, berbagai perbaikan dan peningkatan signifikan telah diusulkan dan diimplementasikan. Proses 

penerimaan santri baru mengalami perubahan dari segi seleksi hingga penggunaan teknologi informasi dalam 

proses pendaftaran. Integrasi antar berbagai tahap proses, pemakaian web online, dan perubahan kebijakan 

dalam penentuan santri baru telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi, akurasi, dan objektivitas dalam 

seleksi. Penggunaan teknologi informasi, seperti formulir pendaftaran online dan penyimpanan data elektronik, 

telah meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam proses pendaftaran santri baru. Integrasi antara berbagai tim, 

seperti tim pengurus pendaftaran, direktur pesantren, dan pendamping asrama, juga mendorong terciptanya 

keputusan yang lebih objektif dalam penentuan diterima atau tidaknya calon santri. Setelah diimpelmentasikan 

menghasilkan perubahan proses penerimaan santri baru yang efisien, produktif, dan pelayanan yang lebih baik. 
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